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Abstract - The City Government Office of Prabumulih is the office that takes care of all data in the 

Government of the City of Prabumulih. In this office there is also a computer network here in the 

computer network plays an important role in the distribution of data that is in the distribution office, 

there will be in the network related to the design or network topology where this topology can be 

accessed and make distribution Internet networks also become more accurate and orderly data. In this 

issue the network design or network topology used by the City Government Office of Prabumulih has 

been going on for quite a long time, which was designed in 2007 and 2008 and is only used until 2018 

and there are also problems that arise with the network design. Because it is needed from the redesign 

(redesign) of computer networks in the office, the author also conducts development research using the 

Top-Down Design method, which is hoped this method can be a discussion of what happens to the 

topology or network design in the City Government Office Prabumulih for the future. 

 

Keywords: Network Design, Computer Networks, Implementation, Top-Down Design. 

 

Abstrak - Kantor Pemerintah Kota Prabumulih merupakan kantor yang mengurus semua data yang ada 

pada pemerintahan Kota Prabumulih. Pada kantor tersebut juga terdapat jaringan komputer yang dimana 

saat ini jaringan komputer memegang peranan penting dalam pendistribusian data yang ada dalam ruang 

lingkup kantor tersebut, akan tetapi dalam sebuah jaringan terdapat desain atau topologi jaringan dimana 

topologi ini berfungsi untuk mengatur dan membuat pendistribusian jaringan internet maupun data 

menjadi lebih akurat dan teratur. Dalam permasalah ini desain jaringan atau topologi jaringan yang 

digunakan oleh Kantor Pemerintah Kota Prabumulih sudah berjalan cukup lama yang dirancang pada 

tahun 2007 dan 2008 baru berfungsi sampai tahun 2018 ini juga sudah terdapat permasalah yang terjadi 

yang bersangkutan dengan desain jaringan tersebut. Maka dari itu diperlukan redesign (redesain) jaringan 

komputer pada kantor tersebut, penulis juga melakukan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

metode Top-Down Design, yang diharapkan metode ini dapat menjadi pemecahan dari permasalahan 

yang terjadi pada topologi atau desain jaringan yang ada pada Kantor Pemerintah Kota Prabumulih untuk 

kedepannya. 

 

Kata kunci: Desain Jaringan, Jaringan Komputer, Penerapan, Top-Down Design. 

 

1. Pendahuluan 

Jaringan komputer teknologi yang terus berkembang serta berperan penting dalam berbagai 

aspek. Jaringan komputer juga dapat menghubungkan komputer satu dengan komputer 

lainnya[1]. Kantor Pemerintah Kota Prabumulih sudah lama memiliki jaringan komputer yang 

telah lama beroperasi yang ditangani oleh pihak Dinas Komunikasi Dan Informatika yang 

memang satu gedung dengan kantor tersebut. Dalam jaringan tersebut memiliki sejumlah 

kendala yang sering terjadi pada saat proses bekerja, dimulai dari kabel penghubung antar 

jaringan yang sering terganggu, komputer yang terkadang tidak terdeteksi (sering terjadi 

gangguan antara perangkat jaringan pada komputer tersebut/tiba-tiba terputus dengan jaringan 

mailto:khadapi151420156@gmail.com
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internet) yang mengganggu kinerja pengguna (User ) yang sedang bekerja seperti kepengurusan 

website Kota Prabumulih dan server, sharing data dan printer, serta mencari (Searching) 

informasi yang dibutuhkan melalui jaringan internet untuk bahan kerja karyawan/pengguna 

(User) dan memang desain jaringan yang ada didalam Kantor Pemerintah Kota Prabumulih 

tersebut sudah lama berdiri dan memang sewajarnya jika terjadi suatu permasalahan didalam 

ruang lingkup jaringan komputer yang ada disana. Hal ini juga mengganggu aktifitas kerja 

karyawan dan staff yang bekerja menggunakan jaringan komputer LAN. Pada permasalahan ini 

perlu dilakukan tindakan troubleshooting[2]. Maka dari itu penulis mengambil langkah untuk 

me-redesain jaringan yang sudah lama ada ke desain yang baru  dan menambahkan software 

monitoring agar dapat memperbaiki permasalahan yang terjadi didalam ruang lingkup jaringan 

tersebut [3].  

Batasan masalah yang terdapat pada penulisan ini yaitu  menambahkan software 

monitoring dan membuat kembali rancangan simulasi jaringan komputer Local Area Network 

(LAN) dengan menggunakan Software Cisco Packet Tracer / GNS3 yang sudah ada dan 

menghasilkan output berupa blueprint struktur jaringan serta kedepannya dapat dijadikan acuan 

dalam perubahan desain jaringan agar dapat lebih baik dalam mengontrol serta memonitor 

jaringan yang ada. Maka dari itu dapat dilakukan redesain atau desain ulang jaringan pada 

kantor Pemerintahan Kota Prabumulih dengan menggunakan Metodologi Top-Down[4]. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Redesain  

Redesain yang berasal dari kata redesign, terdiri dari dua kata yaitu re- dan design. Dalam 

bahasa inggris penggunaan kata re pada pengulangan atau melakukan kembali, sehingga 

redesain dapat diartikan sebagai desain ulang. Berikut adalah pengertian redesain yang jelaskan 

dalam berbagai sumber : 

a.  Menurut Miffin (2015) Redesign means to make a revision in the appearance or function 

of. (Mengulang desain yang berarti untuk membuat desain yang baru (Revisi) baik dalam 

bentuk tampilan maupun fungsi).  

b.  Menurut Hanks (2015) Redesign is to change the design of (something). (Desain ulang 

merupakan mengubah suatu desain (sesuatu).  

c.  Menurut Rogahang, (2015) Redesain merupakan proses perencanaan yang dimana 

bertujuan melakukan tindakan perubahan pada suatu struktur maupun fungsi baik berupa 

bangunan atau dari suatu sistem yang bertujuan untuk menghasilkan sesuatu yang lebih 

bermanfaat bahkan lebih baik dari desain sebelumnya.  

Pada beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa redesain adalah proses dimana 

melakukan desain ulang sesuatu yang memang sudah ada dalam sisi penampilan, kegunaan, 

ataupun sistem agar menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 

2.2 Top-Down Desain 

Top Down Desain Menurut Oppenheimer (2015), Desain jaringan top-down adalah fokus 

pertama pada aplikasi dan persyaratan pengguna sebelum memilih perangkat, pemasangan 

kabel, dan teknologi lainnya untuk mengimplementasikan jaringan, melalui penjelasan tentang 

bagaimana merancang jaringan yang selaras dengan tujuan bisnis sehingga jaringan dapat 

mengimbangi perubahan kebutuhan pengguna . Proses desain jaringan top-down mencakup 

penjelajahan struktur organisasi dan kelompok Untuk menemukan orang-orang yang 

jaringannya akan memberikan layanan dan dari siapa Perancang harus mendapatkan informasi 

berharga agar desainnya berhasil. Untuk menghindari macet juga detailnya Dengan cepat, 

penting untuk pertama-tama mendapatkan keseluruhan kebutuhan pelanggan. Kemudian, Lebih 

detail dapat dikumpulkan pada perilaku protokol, persyaratan skalabilitas, teknologi Preferensi, 

dan sebagainya. Desain jaringan top-down mengakui bahwa model logis dan Desain fisik bisa 

berubah seiring semakin banyak informasi yang terkumpul [5]. 
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Desain jaringan top-down juga disiplin yang tumbuh dari keberhasilan perangkat lunak 

terstruktur Pemrograman dan analisis sistem terstruktur. Tujuan utama sistem terstruktur 

Analisis adalah untuk lebih tepat mewakili kebutuhan pengguna, yang sayangnya sering terjadi 

Diabaikan atau disalahpahami Tujuan lainnya adalah membuat proyek bisa dikelola dengan 

membaginya Menjadi modul yang bisa lebih mudah dipelihara dan diubah.   

2.3 Jaringan Komputer 

Menurut Iwan Sofana (2017) Jaringan komputer (computer network) merupakan sebuah 

jaringan telekomunikasi yang membolehkan node-node untuk saling berbagi sumber daya . 

Bahasa populernya bisa diartikan jaringan komputer adalah sekumpulan satu atau lebih 

komputer yang saling terhubung dengan lain melalui media perantara seperti media kabel 

ataupun media tanpa kabel (nirkabel). Berdasarkan skala atau area. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan maka jaringan komputer merupakan sekumpulan perangkat komputer (computer) 

dan peralatannya sehingga bisa saling terhubung dengan media komunikasi tertentu sehingga 

antara komputer satu dengan yang lainnya dapat berbagi data. 

2.4 Topologi Jaringan 

Topologi Jaringan Menurut Iwan Sofana (2017), pada jaringan komputer dapat juga 

dibedakan dari segi topologi fisik dan cara mengakses yang digunakan untuk 20 mengatur suatu 

jaringan. Sebagai contoh LAN dapat dikatakan internet yang terbatas. Dibawah ini terdapat 

pengertian beberapa topologi LAN, yaitu : 

a. Topologi Bus 

 

Gambar 1. Topologi Bus  

Topologi ini dinamakan Bus yang menggunakan satu kabel backbone dan semua client 

dihubungkan secara langsung pada kabel backbone tersebut. Topologi ini juga bisa digunakan 

dengan cukup baik apabila komputer yang terhubung ada topologi ini dengan jumlah yang 

sedikit. Jika bertambah banya akan menurunkan performa jaringan tersebut..  

b. Topologi Ring  

 

Gambar 2. Topologi Ring 

 Topologi ini dinamakan Ring karena membentuk lingkaran tertutup yang menghubugkan 

host ke host lainnya. Dengan kata lain cara kerjanya apabila komputer mengirimkan suatu data, 
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maka harus menunggu token yang bebas. 21 Token dapat dikatakan sevagai sebuah kereta api 

yang terus berjalan pada lintasan tersebut.  

c. Topologi Star  

 
Gambar 3. Topologi Star  

Topologi ini disebut topologi star, dapat menyambungkan seluruh komputer pada satu 

konsentrator. Biasanya media yang digunakan sebagai pusat menyambungkan adalah hub atau 

Switch. Topologi yang cukup sederhana. Dari sisi kabel yang digunakan juga tidak banyk, 

sehingga biaya dalam pembangunan jaringan relatif murah. 

3. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah Pendekatan atas ke bawah 

atau bisa disebut dengan Metode Top-Down. Metode Pendekatan Top-Down adalah metode 

yang digunakan untuk membangun jaringan lokal yang masing-masing unit dibangun secara 

bersamaan dengan spesifikasi yang sama dalam proyek kerja. Ada beberapa tahapan dalam 

metode Top Down sebagai berikut[6]: 

a. Analisis 

Bagian ini mencakup analisis persyaratan tahap. Fase ini dimulai dengan mengidentifikasi 

tujuan bisnis dan persyaratan teknis. Tugasnya adalah untuk ciri jaringan yang ada, termasuk 

arsitektur dan kinerja segmen jaringan utama dan perangkat. 

b. Desain Jaringan Logis 

Tahap ini penulis mendesain jaringan yang sudah ada dan jaringan baru. Dengan fase 

analisis kebutuhan pelanggan, Tergantung pada ukuran jaringan dan karakteristik lalu lintas, 

topologi dapat berkisar dari sederhana hingga rumit, membutuhkan hierarki dan modularitas. 

c. Desain Jaringan Fisik 

Tahap ini penulis menentukan desain jaringan fisik dimulai dengan pemilihan teknologi 

dan spesifikasi untuk perangkat jaringan komputer Kantor Pemerintahan Kota Prabumulih, 

termasuk kabel, sakelar, titik akses, dan router. 

d. Menguji, Mengoptimalkan dan Dokumentasi 

Desain Jaringan Langkah terakhir dalam pendekatan top-down adalah itu penulis 

melakukan rencana pengujian, membangun prototipe atau pilot, mengoptimalkan desain 

jaringan, dan dokumen hasil pekerjaan. 

 

 

Gambar 4. Top-Down Network Design 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Sesudah melewati tahap-tahap yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya pada proses 

pengembangan jaringan komputer Kantor Pemerintahan Kota Prabumulih, yang mana pada bab 

ini akan dibahas tahap akhir dari metode Top-Down yang mana terdapat pengujian serta 

penerapan penelitian pada objek tersebut. 

Pada Kantor Pemerintahan Kota Prabumulih sebelumnya juga belum memiliki software 

monitoring yang dimana software ini akan membantu jika suatu saat terdapat masalah didalam 

jaringan tersebut dalam ruang lingkup mendeteksi dimana terjadinya masalah dalam jaringan 

tersebut. Kemudian juga pada bagian desain topologi yang telah diperbaharui diharapkan dapat 

menunjang proses berjalanannya jaringan komputer. Pada bagian perangkat jaringan yang 

diganti berupa router yang diharapkan dapat menunjang pekerjaan pada kantor tersebut 

sehinggan lebih baik lagi. 

Pada bagian ini didapat hasil penelitian, yaitu berupa blueprint untuk Kantor Pemerintahan 

Kota Prabumulih. Dibawah ini adalah hasil dari re-desain jaringan komputer Kantor 

Pemerintahan Kota Prabumulih. 

4.1 Desain jaringan Logis dan Fisik yang Lama 

 

Gambar 5. Topologi Logis Jaringan Lama 

 

Gambar 6. Topologi Fisik Jaringan Lama 
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Pada gambar diatas merupakan topologi fisik dan logis yang lama yang digunakan pada 

kantor tersebut, yang mana masih adanya penumpukan ip pada satu switch yang ada pada 

gambar diatas, yang mana artinya dapat membuat koneksi internet suatu saat bisa saja terjadi 

masalah (looping) dan membuat kinerja menjadi berkurang. 

4.2 Desain jaringan Logis dan Fisik yang Baru 

 
Gambar 7. Topologi Logis Jaringan Baru 

 

Keterangan : 

IP Address 10.11.0.0/24           Lantai 2 : 10.11.30.1/24   Lantai 5 : 10.11.60.1/24   

Lantai Dasar : 10.11.10.1/24   Lantai 3 : 10.11.40.1/24   Lantai 6 : 10.11.70.1/24   

Lantai 1 : 10.11.20.1/24            Lantai 4 : 10.11.50.1/24   Lantai 7 : 10.11.80.1/24 

Lantai 8 : 10.11.90.1/24            Netmask : 255.255.255.0 

 

Pada bagian ini adalah proses pengetesan antar komputer yang telah didesain dengan 

menggunakan software Packet Tracer, berikut adalah gambar/hasil proses pengetesan jaringan 

pada jaringa komputer. 

 
Gambar 8. Ping PC 35 ke PC 100 berhasil 

Gambar diatas merupakan proses ping dari PC 35 yang berbeda lantai  mencoba ping ke 

PC 100 dan berhasil reply/berhasil. 
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Gambar 9. Ping PC 100 ke PC 101 dan berhasil 

Diatas merupakan proses pengetesan ping pada kondisi satu lantai yang sama, yaitu dari PC 

100 ke PC 101 dan berhasil mendapatkan reply. 

 

 

Gambar 10. Topologi Fisik Jaringan Baru 

Pada gambar diatas menunjukan perubahan desain jaringan dari fisik maupun logis, dengan 

mengubah port dari switch yang awalnya terhubung dengan satu segment ip menjadi berbeda 

pada setiap satu router yang membuat segment ip menjadi lebih banyak, dan diharapkan dapat 

menghindari terjadinya permasalah looping pada jaringan internet pada kantor Pemerintahan 

Kota Prabumulih. 
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5.  Kesimpulan 

Pada bagian ini setelah didapat hasil serta pembahasan tentang Redesain Kantor 

Pemerintahan Kota Prabumulih maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan desain jaringan komputer baru yang diimplementasikan dengan baik, membuat 

jaringan komputer lebih terstruktur dan lebih dioptimalkan secara fungsional. 

2. Dalam desain jaringan komputer baru, perangkat keras yang digunakan lebih optimal dan 

efisien dari sebelumnya. 

3. Dengan penggantian perangkat router yang baru, diharapkan dapat menunjang proses 

membagi atau menyalurkan jaringan internet yang ada pada Kantor Pemerintahan Kota 

Prabumulih dari sebelumnya dikarenakan perangkat router yang lama sudah waktunya 

untuk diganti . 

4. Hasil dari desain jaringan LAN yang dilakukan dengan Packet Tracer dengan ujicoba pada 

software tersebut menunjukan hasil dimana semua komputer yang ada pada desain tersebut 

terhubung dengan baik. 
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